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ABSTRACT

STUDY OF THE PERFORMANCE OF KM-PJ2000
CORN SHELLER MACHINE IN THE VILLAGE OF
EAST LAMPUNG SIDOREJO

By

Eva Eka Purnama

Corn plants (Zea mays) are agricultural products that contain high nutritional and
crude fiber values. Therefore, this commaodity is sufficient to be used as a staple
food for humans and livestock. According to BPS (Central Bureau of Statistics)
corn production increased by 7.16% / year.the production of corn farmers in 2013
was 18.84 million tons, an increase compared to 2003, where corn production was
only 10.89 million tons. Pemipilan aims to separate the corn kernels from the cob.
Pemipilan can be done if the cob is dry and the moisture content of the seeds is
not more than 18%, that is, when piped by hand the seeds are not left behind on
the jelly. Corn cracking at the moisture content is easier and mechanical damage
can be suppressed. The sheller with the tool is very effective because relatively
100% of the corn grains can be detached from the cob (except for too small grains

found at the end of the cob).

The research was conducted in January - February 2019 in Sidorejo Village,
Sekampung Udik District, East Lampung. The way the process is by peeling or

removing corn seeds from the hump. Corn shelling will be easier, if the corn to be



piped is dry. To do the corn drying process can be done manually or using a corn

dryer or machine.

The results of pemipilan test using a corn mill type KM-PJ2000 on the calculation
of the technical performance test produced a shelling capacity of 6,2198 tons / jm
by consuming 14,13 L / day of fuel. Pemipilan using this machine produces
damaged corn seed shells of 5,96 % and corn seed hygiene level 93,96 %. The
percentage of corn kernels that are still attached to the shells produced by the
machine is 0,570 %. In calculating the cost of corn sheller machine, it produces a

basic cost of Rp. 34,707 / kg.

Keywords: KM-PJ2000 type corn sheller machine, corn, technical performance

test, operational cost of corn sheller machine



ABSTRAK

STUDI KINERJA MESIN PEMIPIL JAGUNG TIPE KM-PJ2000 DIDESA
SIDOREJO LAMPUNG TIMUR

Oleh

Eva Eka Purnama

Tanaman jagung (Zea mays) merupakan produk pertanian yang mengandung nilai
gizi dan serat kasar yang cukup tinggi. Oleh karenanya, komoditas ini cukup
memadai dijadikan makanan pokok manusia maupun ternak. Menurut BPS (
Badan Pusat Statistik) produksi jagung meningkat sebesar 7,16%/tahun.
penghasilan produksi petani jagung pada tahun 2013 18,84 juta ton, atau
meningkat bila dibandingkan tahun 2003 yang produksi jagungnya hanya 10,89
juta ton. Pemipilan bertujuan untuk pemisahan biji jagung dari tongkolnya.
Pemipilan dapat dilakukan bila tongkol sudah kering dan kadar air biji tidak lebih
dari 18%, yaitu bila dipipil dengan tangan biji tidak tertinggal pada janggel.
Pipilan jagung pada kadar air tersebut lebih mudah dan kerusakan mekanis dapat
ditekan. Pemipil dengan alat sangat efektif karena relatif 100% butir-butir jagung
dapat terlepas dari tongkolnya (kecuali butir-butir yang terlalu kecil yang terdapat

di bagian ujung tongkol).



Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari - Febuari 2019 di Desa Sidorejo,
Kecamatan Sekampung Udik Lampung Timur.Cara prosesnya adalah dengan
memipil atau melepas biji jagung dari bonggolnya.pemipilan jagung akan lebih
mudah, jika jagung yang akan dipipil dalam kondisi sudah kering. Untuk
melakukan proses pengeringan jagung bisa dilakukan secara manual ataupun

memakai alat atau mesin pengering jagung.

Hasil pelitian pemipilan dengan menggunakan mesin pemil jagung tipe KM-
PJ2000 pada perhitungan uji kinerja teknis menghasilkan kapasitas pipilan 6,2198
ton/jm dengan menghabiskan bahan bakar14,13 L/hari. Pemipilan menggunakan
mesin ini menghasilkan pipilan biji jagung rusak sebesar 5,96 % dan tingkat
kebersihan biji jagung 93,96 %.Presentase biji jagung yang masih menempel pada
janggel hasil pemipilan pada mesin yaitu 0,570 %.Pada perhitungan biaya pokok

mesin pemipil jagung mengasilkan biaya pokok Rp. 34,707/kg.

Kata kunci : Mesin pemipil jagung tipe KM-PJ2000, jagung, ujikinerja teknis,
biaya oprasional mesin pemipil jagung
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman jagung (Zea mays) sudah ditanam sejak ribuan tahun yang lalu. Di
Indonesia, tanaman yang berasal dari Amerika ini sudah dikenal kira-kira 400 tahun
yang lalu. Tanaman jagung (Zea mays) merupakan produk pertanian yang
mengandung nilai gizi dan serat kasar yang cukup tinggi. Oleh karenanya, komoditas
ini cukup memadai dijadikan makanan pokok manusia maupun ternak.Dalam rangka
menuju swasembada karbohidrat sebanyak 2.100 kalori/kapita/hari, jagung

merupakan tanaman penting kedua setelah padi.

Menurut BPS ( Badan Pusat Statistik) produksi jagung meningkat sebesar
7,16%/tahun. pengahasilan produksi petani jagung pada tahun 2013 18,84 juta ton,
atau meningkat bila dibandingkan tahun 2003 yang produksi jagungnya hanya 10,89
juta ton. Selama ini bonggol jagung hanya dibuang saja, paling-paling biasanya hanya
digunakan sebagai bahan bakar dapur ataupun pengasapan untuk pengusir nyamuk

pada kandang ternak (Candra, dan Wardiyanto, 2011).



Pemipilan bertujuan untuk pemisahan biji jagung dari tongkolnya. Pemipilan dapat
dilakukan bila tongkol sudah kering dan kadar air biji tidak lebih dari 18%, yaitu bila
dipipil dengan tangan biji tidak tertinggal pada janggel. Pipilan jagung pada kadar air
tersebut lebih mudah dan kerusakan mekanis dapat ditekan. Pemipil dengan alat
sangat efektif karena relatif 100% butir-butir jagung dapat terlepas dari tongkolnya
(kecuali butir-butir yang terlalu kecil yang terdapat di bagian ujung tongkol). Kualitas
pemipilannya sangat baik karena persentase biji yang rusak/cacat serta kotoran yang

dihasilkannnya sangat kecil (Raharjo, 1996).

Kebanyakan alat pemipil yang digunakan masyarakat pada umumnya masih
menggunakan tenaga manusia (manual). Sehingga diperoleh pemipilan yang kurang
efektif dan membutuhkan waktu yang lama. Dalam proses pemipilan jagung,
kehilangan hasil dapat mencapai 8%. Kalau kehilangan hasil dapat ditekan menjadi
5%, maka akan diperoleh tambahan produksi jagung nasional sekitar 290.000

ton/tahun (Bahkri, 2007).

Diciptakannya alat dan mesin penanganan pasca panen yang tepat guna dengan biaya
pembuatan dan pemeliharaan yang relative murah serta memiliki tingkat kemudahan
dalam pengoperasian dan pemeliharaannya merupakan salah satu pendukung tujuan
tersebut. Mesin Pemipil Jagung atau Mesin Perontok Jagung merupakan alat atau

mesin yang dapat mempermudah proses pemipilan jagung.



Cara prosesnya adalah dengan memipil atau melepas biji jagung dari bonggolnya.
Pemipilan jagung akan lebih mudah, jika jagung yang akan dipipil dalam kondisi
sudah kering. Untuk melakukan proses pengeringan jagung bisa dilakukan secara

manual ataupun memakai alat atau mesin pengering jagung.

Hasil pipilan jagung yang kering dapat digunakan untuk berbagai macam aplikasi
atau penggunaan. Baik untuk makanan pokok manusia, ataupun juga sebagai
makanan ternak. Saat yang tepat untuk memipil jagung adalah ketika kadar air jagung
berkisar antara 18-20%. Selain mempertahankan fungsi jagung untuk jangka waktu
yang cukup lama, penanganan tersebut juga akanmeningkatkan nilai jual jagung yang
memberi dampak peningkatan pendapatan petani. Maka dalam penelitian ini akan
mengkaji kinerja mesin pemipil jagung dan analisis ekonomi. Hal ini yang melatar

belakangi dilaksanakanya penelitian ini.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Mempelajari kinerja mesin pemipil jagung tipe KM-PJ2000 secara teknik pada
kapasitas kerja, konsumsi bahan bakar dan kualitas hasil pemipilan.

2. Menghitung biaya pokok pemipilan



1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu :

1. Dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi pemilik dan khalayak umum untuk
mengetahui tentang studi kinerja pada mesin pemipil jagung Tipe KM-PJ2000
berdasarkan analisis finansialnya dalam upaya peningkatan hasil produksi dan tingkat

pendapatan petani.

2. Sebagai bahan referensi dan perbandingan bagi peneliti berikutnya yang akan

melakukan pengkajian masalah yang relevan.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Jagung

Jagung merupakan salah satu komoditas tanaman pangan terpenting kedua setelah
beras. Hal ini menempatkan jagung sebagai bahan diversifikasipangan dan berperan
dalam mengurangi ketergantungan terhadap makanan pokok, yaitu beras. Menurut
Falatehan dan Wibowo (2008), peningkatan permintaan jagung di pasar dunia
terutama untuk bahan baku bahan bakar etanol sebagai upaya mengurangi
ketergantungan pada minyak bumi, sedangkan peningkatan permintaan jagung di
pasar domestik disebabkan proporsi penggunaan jagung oleh industri pakan mencapai

50 persen dari total kebutuhan nasional.

Provinsi Lampung merupakan salah satu sentraproduksi jagung terbesar di Indonesia
(Badan PusatStatistik 2011). Hal tersebut membuat ProvinsiLampung memiliki
kedudukan yang sangatpenting, sehingga harus mampu meningkatkan produksi dan
produktivitas usaha tani jagung agar dapat berkontribusi dalam upaya pemenuhan
target produksi jagung nasional yang telah ditetapkan pemerintah.Permasalahan yang
timbul pada beberapa waktu terakhir adalah semakin meningkatnya volume impor
jagung. Pada awal tahun 2012 hingga periode Maret 2012 terdapat jagung impor dari

India yang masuk ke Lampung sebesar 2.000 ton mengalami penurunan yaitu sebesar



442.579 ton (BPS Provinsi Lampung 2012) sehingga Kabupaten Lampung Timur
hanya menjadi sentral produksi jagung terbesar ketiga setelah Kabupaten Lampung

Selatan dan Lampung Tengah.

Komoditas jagung (Zea mays. L) saat ini menjadi salah satu komoditas yang sangat
strategis. Kebutuhan jagung domestik meningkat sebesar 10 — 15 persen per tahun.
Produksi jagung padatahun 2007 mencapai 13.287.000 ton sedangkan kebutuhan
mencapai 17.194.000 ton, dan pada tahun 2008 kebutuhan jagung meningkat menjadi
18.627.000 ton sedangkan produksi hanya mencapai 14.854.000 ton pada tahun yang
sama. Sehingga untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, indonesia tetap melakukan

import jagung.

2.2. Mesin Pemipil Jagung

Masin pemipil jagung adalah alat yang digunakan untuk merontokkan jagung dari
bonggolnya. Mesin ini secara otomatis memisahkan biji jagung dari bongkolnya.
Mesin yang ada dipasaran masih menggunakan bahan bakar solar dan listrik.Serta
masih belum ada penghacur bonggol. Padahal bongggol jagung bisa dimanfaatkan
sebagai campuran pakan ternak. Penggunaan solar berlebih menyebabkan kelangkaan
solar, padahal solar adalah sember energi yang tidak dapat diperbarui. Berbeda
dengan rancangan mesin pemipil yang akan dirancang oleh penulis, pemipil ini
dilengkapi dengan penghancur bonggol serta memanfaatkan panel surya sebagai
penggerak motor listrik. Sehingga bisa menghemat pemakain solar dan listrik

nasional.



Gambar 1. Tempat masuknya jagung

Gambar 2. Tempat keluarnya jagung hasil pipilan



Gambar 4. Tempat pengisian bahan bakar



2.3. Prinsip Kerja Mesin pemipil Jagung

Alat pemipil jagung digerakkan oleh dua puli, yaitu puli pemipil dan puli gear box.
Mekanisme alat ini ketika alat digerakkan olehmotor listrik maka puli pemipil dan
puli gear box berputar dengan bersamaan. Puli gear box berfungsi untuk
memperlancar masuknya jagung kedalam rotor sehingga tidak terjadi penumpukan
buah disaluran masuk. Sedangkan puli pemipil berfungsi memutar rotor yang
dihubungkan oleh sabuk V dan memutar mata pisau pemipil langsung dengan jagung
sehingga biji dan tongkol terpisah, kemudian keluar melalui saluran pengeluaran biji

dan saluran pengeluaran tongkol.

2.4. Kinerja Teknis

Mesin perontok jagung memiliki fungsi untuk melepaskan biji jagung dari
tongkolnya. Umumnya mekanisme dari mesin ini menggunakan silinder dengan
pemukul yang diputar dengan kecepatan yang tinggi (Rasid 2014). Perontok tipe
aksial berbentuk seperti sekrup dan memiliki pemukul pada silindernya. Bagian
sangkar berupa permukaan berlubang yang dapat meloloskan biji jagung dan
menahan tongkol. Silinder perontoknya mempunyai kecepatan putar antara 650-790
rpm. Sementara tipe cylinder-concave berupa silinder dengan batang-batang
pemukul. Mekanisme yang digunakan adalah tubrukan antara batang pada silinder
dengan jagung yang diumpankan diantara silinder dan bagian concave bars, sehingga
mekanismenya seperti terlihat seperti memarut (rasp). Kecepatan putar silindernya

antara 400-700 rpm.
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kinerja teknis mesin pemipil jagung dipengaruhi oleh kondisi bahan awal seperti
kadar air awal jagung dan ukuran tongkol jagung. Suparlan, et al. (2012) bahwa
makin tinggi kadar air jagung berkelobot saat dipipil maka tingkat kerusakan biji
jagung hasil pipilan makin tinggi, sedangkan tingkat kebersihannya makin rendah.
Selanjutnya Firmansyah (2009) menyatakan bahwa kapasitas pemipilan jagung
menjadi lebih rendah jika kadar air jagung pada tongkol masih tinggi. Sedangkan
Umar (2010) menyatakan bahwa semakin rendah kadar air biji pada tongkol jagung
yang dipipil, maka persentase biji utuh semakin tinggi (> 93%). Oleh karena itu
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan mengevaluasi kinerja teknis
mesin pemipil jagung berkelobot pada tingkat kadar air dan putaran silinder perontok

yang berbeda dan sekaligus mengevaluasi kinerja ekonominya.

2.5. Biaya Oprasional Mesin Pemipil Jagung

Perusahaan merupakan organisasi yang mempunyai berbagai tujuan baik jangka
panjang maupun jangka pendek.Salah satu tujuan yang penting untuk dicapai oleh
perusahaan adalah pencapaian laba optimum. Pencapaian laba dirasa penting karena
berkaitan dengan berbagai konsep akuntansi antara lain kesinambungan perusahaan
(going concern) dan perluasan perusahaan. Untuk menjamin agar usaha perusahaan
mampu menghasilkan laba, maka manajemen perusahaan harus merencanakan dan
mengendalikan dengan baik dua faktor penentu laba yaitu pendapatan dan biaya.

(Devianti:2010)
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Harga jual adalah sejumlah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi
suatu barang ataujasa ditambah dengan persentase laba yang diinginkan perusahaan,
karena itu untuk mencapai laba yang diinginkan oleh perusahaan salah satu cara yang
dilakukan untuk menarik minat konsumen adalah dengan cara menentukan harga
yang tepat untuk produk yang terjual. Untuk menghasilkan laba, suatu perusahaan
dapat melakukan dua cara. Cara pertama dengan menaikan harga jual. Tindakan ini
memang dapat meningkatkan laba, namun dalam kondisi persaingan yang semakin
ketat ini, perusahaan tidak mudah untuk menaikan harga jual karena dapat
menyebabkan konsumen lari ke produk pesaing yang memiliki harga yang lebih
murah dengan kualitas produk yang sama. Cara kedua adalah dengan menekan biaya
produksi secara efisien dan mengendalikan komponen biaya-biayanya sehingga biaya

produksi yang dikeluarkan dapat ditekan seminimal mungkin (Sukiman, 2011).

2.6.Biaya Pengoperasian Mesin Pemipil
2.6.1. Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya Tetap (Fixed Cost) adalah biaya yang dikeluarkan baik pada saat mesin
digunakan maupun dalam keadaan tidak digunakan. Biaya ini tidak tergantung pada
pemakaian alat atau mesin. Biaya penggunaan per jam tidak berubah dengan
penggunaan jam Kkerja tiap tahun dari pemakaian alat mesin tersebut (Penson, et al.,
1982 dalam Risyanto, 2007). Biaya-biaya yang termasuk dalam biaya tetap adalah
biaya penyusutan mesin pemanen, bunga modal dan asuransi, biaya pajak, dan biaya

gudang.
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Biaya penyusutan terdiri dari desain dan perkiraan umum pemakaian pada mesin atau
alat. Penyusutan didefinisikan sebgai peurunan dari nilai modal suatu mesin atau alat
akibat berkurangnya umur pemakaian (waktu). Biaya penyusutan sering merupakan
biaya yang terbesar tiap jamnya dan juga merupakan ukuran nilai suatu mesin atau
alat selama waktu yang berjalan berdasarkan perkembangan teknologi, umur
ekonomis, dan umur pelayanan juga merupakan biaya penyusutan alat. Perhitungan
biaya penyusutan dihitung berdasarkan umur ekonomisnya. Umur dari suatu alat
dinyatakan dalam tahun atau jumlah jam kerja, dan lamaya akan sangat dipengaruhi
oleh cara pemeliharaannya. Biaya Penyusutan, bunga modal, dan biaya garasi

dihitung degan menggunakan persamaan ...(1),...(2) dan ...(3)

(1). Penyusutan D= ? .................................................................................. Q)
dimana :

D = Biaya penyusutan (Rp/thn)

P = Harga pembelian mesin (Rp)

S = Nilai sisa pakai, 10% dari harga pembelian (Rp)

N = Umur ekonomis alat

(2). Bunga modal  Ai =PT+S S T @)
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dimana :
P = Harga pembelian mesin (Rp)
S = Nilai sisa pakai, 10% dari harga pembelian (Rp)

i = Suku bunga bank (%/thn)

(3) Biaya Gudang BG =P X 100, (3)
dimana :
P = Harga pembelian mesin (Rp)

2.6.2. Biaya Tidak Tetap (Variable Cost)

Biaya tidak tetap (Variable Cost) dinyatakan dalam rupiah per tahun. Yang termasuk
kedalam biaya tidak tetap adalah biaya operator, biaya pemakaian bahan bakar, biaya
pemeliharaan dan perbaikan, biaya lain-lain. Semua biaya yang dikeluarkan dari

unsur tersebut dijumlahkan dan menghasilkan biaya tidak tetap per tahun.

(1). Biaya Operator (BO)

_opXxUop
Bo = ]K—b ................................................................................. (4)



dimana :

BO = biaya operator, (Rp/tahun)

Op  =jumlah operator, (orang)

JKb = jam kerja per tahun, (hari/tahun)

Uop =upah operator, (Rp/hari orang)

(2). Biaya Bahan Bakar (BBB)

BBB=KBB xHK xHBB XJK.....ccccouiiiiiiiiiiiiic e

dimana :

KBB = kebutuhan bahan bakar, (ltr/jam)
BBB = biaya bahan bakar, (Rp/tahun)
HK = hari kerja (hari/tahun)

HBB = harga bahan bakar, (Rp/Itr)

JK = jam kerja

(3). Biaya Pemeliharaan

PeMEliNAraan = P X
900 jam

dimana :

P = harga pembeliaan alat ,

m = nilai pemeliharaan, rata-rata 5%dari harga pembelian alat

14
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(4). Biaya Total ( Total Cost)

Biaya total perjam dihitung dengan persamaan berikut (Pramudya,2001) :

B= BT + BTT coeeeiiiiieeeeeeeeecee e eeeeeeeseeeeeeeeseseesneenensesnesneeseneesnenneenn(T)
dimana :
B = biaya total pertahun (Rp/tahun)

BT = biaya tetap pertahun (Rp/tahun)

BTT = biaya tidak tetap pertahun (Rp/tahun)

(5). Biaya Pokok

B X1
B o LR PP PP PP PP O P PSSP PP P PSPPSR PP PP (8)
dimana :

Bp = biaya pokok (Rp/unit produk, misalnya Rp/kg; Rp/l; Rp/ha)

B = biaya total (Rp/tahun)

Wt = jam kerja pertahun (jam/tahun)

K = kapasitas kerja alat/mesin (unit produk/jam, misalnya kg/jam; l/jam;

ha/jam)



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari - Febuari 2019 di Desa Sidorejo,

Kecamatan Sekampung Udik Lampung Timur.

3.2. Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
- Mesin pemipil jagung
o Tipe : KM-PJ2000
o Kapasitas : 1500 — 2000 kg/jam
o Penggerak : Diesel 12 HP (merk dongfeng)
o Dimensi : 1100 x 800 x 1200 mm
o Material Pemipil : Mild Steel
o Material Tabung : Mild Steel
o Rangka Mesin : Besi Siku atau UNP
o Transmisi : V-belt Dan Pulley
- Stopwatch

- Gelas ukur untuk mengukur bahan bakar
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Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah
- jagung yang siap dipipil. Jagung tersebut berasal dari lahan-lahan petani yang

berasal dari varietas bisi 22 atau pioneer.

3.3. Prosedur Penelitian

3.3.1. Pengumupulan Data

Pengukuran secara langsung.

Pengukuran langsung dilakukan untuk memperoleh data-data seperti :

a. Kinerja teknis mesin

b. Kinerja ekonomis mesin

3.3.2. Kinerja Teknis

1. Perhitungan Kapasitas Kerja

Proses pemipilan biji jagung pada penelitian ini dimulai dari persiapan mesin
pemipilan, lalu disiapkan bahan jagung yang sudah dibuang kulit luarnya (keloboti),
stopwatch sebagai pengukur waktu, ember yang sudah diketahui beratnya, timbangan,
dan disiapkan bahan bakar solar diisikan kedalam tangki mesin tersebut. Setelah itu

mesin siap untuk dioperasikan.

Jagung dimasukan kedalam corong pemipilan secara manual oleh para pekerja dan
jagung tersebut secara langsung akan terpipil dan akan keluar melalui corong
pengeluaran biji jagung yang terdapat pada sebelah kanan mesin. Sedangkan janggel

jagung yang sudah terpipil keluar melalui bagian atas. Jagung yang keluar dari corong
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hasil pemipilan ditampung menggunakan ember dan waktu yang dicatat pada saat
awal biji jagung masuk kedalam ember sampai ember penuh dan waktu yang diukur
menggunakan stopwatch. Pada penelitian ini prosedur penelitiannya dilakukan
ulangan sebanyak 3 kali dengan menggunakan pengukuran waktu dan berat.

Kapasitas kerja dihitung dengan menggunakan persamaan ...(8)

K o e (8)

dimana:

K = Kapasitas keluaran pemipilan jagung (kg/jam)

Wpo = Bobot total biji jagung yang ditampung pada lubang pengeluaran utama
selama t detik (kg)

t = Waktu pemipilan yang terpakai (detik)



Gambar 5

Keterangan :
1. Corong pemasukan jagung
2. Corong pengeluaran janggel
3. Corong pengeluaran biji jagung hasil pipilan
4. Tempat pengisian bahan bakar

5. Sumber daya penggerak

19
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2. Perhitungan Konsumsi Bahan Bakar

Konsumsi bahan bakar ditentukan dengan mengukur sisa bahan bakar setelah mesin
selesai digunakan. Harga bahan bakar berdasarkan harga solar diSPBU yaitu

Rp.6500/1. Biaya bahan bakar dihitung menggunakan persamaan ...(9)

_ BB yang terpakai
dimana :
vp = konsumsi bahan bakar (liter/jam)

JK.  =jam kerja

3. Perhitungan Biji Jagung Rusak

Untuk menghitung biji jagung yang rusak yaitu dengan mengambil sample biji
jagung yang sudah dipipil sebanyak satu gayung lalu ditimbang dan dipisahkan
anatara jagung yang bagus dan jagung yang rusak beresta kotoran yang terbawa,
setelah itu masing-masing ditimbang untuk mengetahui beratnya. Biji jagung rusak

dihitung dengan menggunakan persamaan ...(10)

wri

WIS X100 Qoo (10)
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dimana:

Wr = persentase biji jagung rusak (%)

Wrl = bobot biji jagung rusak karena pengeluaran dari mesin pemipil jagung (g)
Ws = bobot total jagung (g)

Wk = bobot kotoran (g)
4. Persentase Biji Jagung Tidak Terpipil

Cara menghitung perentase biji jagung tidak terpipil yaitu dengan cara kita
mengambil sample janggel hasil pipilan ditempat pembuangan sebanyak satu ember
dan ditimbang. Setelah itu dipilih jagung yang masih menempel dijanggel dan dipipil
secara manual dan ditimbang. Presentase biji jagung tidak terpipil dihitung

menggunakan persamaan ...(11)

WV = 228 X 100 Q0. eseeeseeeeesseeseeeses s seseeees e eesseseeessesees e eeeees (11)
wo

Dimana :

Witt = Persentase biji jagung yang tidak terpipil (%)

Wt = Bobot biji jagug tidak terpipil (kg)

Wo = Bobot total biji jagung yang seharusnya diperoleh berdasarkan nisbah biji

jagung tongkol (kg)
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5. Perhitungan Tingkat Kebersihan Biji jagung Hasil pemipilan

Untuk menghitung tingkat kebersihan biji jagung yaitu dengan cara mengambil
sample biji jagung yanag sudah terpipil sebanyak satu gayung ditimbang dan dipilihin
kotoran yang ikut kedalam jagung hasil pemipilan. Kotoran yang dimaksud seperti
kulit ari, potongan janggel kecil-kecil, rambut jagung, krikil. Perhitungan tingkat

kebersihan biji jagung hasil pemipilan dihitung menggunakan persamaan ...(12)

dimana:

Tb = Tingkat kebersihan biji jagung (%)

Wp = Bobot biji jagung (utuh dan pecah) yang keluardari lubang pengeluaran
utama (g)

Wp = Bobot total biji jagung dan kotoran yang keluardari lubang pengeluaran

utama (g)
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3.3.3.Biaya Pengoperasian Mesin Pemipil

3.3.3.1. Biaya Tetap (Fixed Cost)

1) Biaya Penyusutan

Biaya Penyusutan dihitung dengan menggunakan persamaan ......................... (1)
2) Bunga modal

Bungan modal dihitung dengan menggunakan persamaan ............................. (2)
3) Biaya gudang

Biaya gudang dihitung dengan menggunakan persamaan .............................. 3)

3.3.3.2 Biaya Tidak Tetap (Variable Cost)

1) Biaya Operator (BO)
Biaya operator dihitung dengan menggunakan persamaan ............................. (3)

2) Biaya Bahan Bakar

Biaya bahan bakar dihitung dengan menggunakan persamaan ........................ 4)
3) Biaya Pemeliharaan
Biaya pemeliharaan dihitung dengan menggunakan persamaan ....................... (5)

6) Biaya Total ( Total Cost)
Biaya total perjam dihitung dengan persamaan (Pramudya,2001) ..................... (6)

7) Biaya Pokok
Biaya pokok dihitung dengan menggunakan persamaan ................................ (7)
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3.4.Analisis Data

Data-data yang diperoleh digunakan untuk menghitung kinerja teknis dan biaya
pengoprasian mesin pemipil jagung. Dalam menentukan kinerja teknis yaitu
menghitung kapasitas kerja mesin pemipil jagung dalam pengoprasianya, menghitung
konsumsi bahan bakar yang terpakai dalam proses pemipilan, menghitung biji jagung
rusak pada akibat pemipilan mengguakan mesin pemipil jagung tersebut, menghitung
biji jagung tidak terpipil setelah pengoprasian mesin tersebut, menghitung susut hasil
pada proses pemipilan tersebut, menghitung tingkat kebersihan biji jagung hasil
pipilan menggunakan mesin pemipil. Biaya pengoprasian mesin pemipil jagung
menentukan biaya tetap, biaya tidak tetap, biaya total, biaya pokok pengoperasian alat

pemanenan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian uji kinerja mesin pemipil jagung tipe KM-PJ2000 dengan
menghitung uji Kinerja teknis dan biaya oprasional mesin pemipil jagung yaitu :

1. Pemipilan jagung dengan menggunakan mesin pemipil jagung tipe KM-
PJ2000 dapat menghasilkan kapasitas 6,2198 ton/jam dengan menghabiskan
bahan bakar sebanyak 14,13 L/hari dapat menghasilkan jagung pipilan pada
klasifikasi biji rusak 5,96 %, klasifikasi tingkat kebersihan biji jagung 93,96
% dan persentase biji jagung tidak terpipil 0,570 %. Kinerja mesin pemipil
khusus jagung adalah baik.

2. Biaya oprasional mesin pemipil jagung tipe KM-PJ2000 Mesin pemipil
jagung tipe KM-PJ2000 layak digunakan. Hal ini ditunjukan dengan

mempunyai biaya pokok pemipil Jagung sebesar Rp.34,707/ kg
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5.2. Saran

Dari hasil uji kinerja mesin pemipil jagung tipe KM-PJ2000 yang menganalisis uji
kinerja teknis dan biaya oprasional mesin pemipil jagung, ada beberapa saran, yaitu :
Mesin pemipil jagung harus dikenalkan dan disosialisasikan ke masyarakat agar
masyarakat dapat mengoperasikan alat mekanis dan tertarik untuk membeli atau

menyewa guna meningkatkan produktivitas pemipilan jagung.
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